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Abstrak

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi karakteristik Pendidikan 5.0, yang mewakili sebuah
transformasi dari paradigma pendidikan sebelumnya yang berfokus pada digitalisasi dan
otomatisasi menjadi sebuah model yang menekankan kolaborasi dan integrasi antara
teknologi dan manusia. Model baru ini tidak berupaya untuk menghilangkan peran manusia,
namun lebih menyoroti sinergi antara keduanya. Dalam konteks ini, teknologi canggih tersebut
akan berperan sebagai alat yang dapat membantu meningkatkan pengalaman belajar
manusia, memperbaiki mutu pembelajaran dan memungkinkan personalisasi pendidikan yang
lebih signifikan. Dengan menggunakan pendekatan studi pustaka dan memanfaatkan data
sekunder, analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Temuan studi menunjukkan bahwa Pendidikan 5.0 memiliki tiga karakteristik
utama. Pertama, Pendidikan 5.0 menekankan pembelajaran berbasis teknologi, yang
mengembangkan lingkungan belajar yang inovatif dan adaptif sambil memberikan
pengalaman bermakna bagi peserta didik. Kedua, Pendidikan 5.0 melibatkan pengembangan
keterampilan abad ke-21 melalui pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
dan berbasis proyek, yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi
tantangan global. Terakhir, Pendidikan 5.0 mengadopsi paradigma pembelajaran sepanjang
hayat, di mana pendidikan tidak terbatas pada periode sekolah formal tetapi merupakan
proses berkelanjutan sepanjang hayat. Dengan demikian, Pendidikan 5.0 menawarkan
pendekatan holistik dan terintegrasi untuk mengembangkan potensi manusia di era Revolusi
Industri 5.0 secara komprehensif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Transformasi Pendidikan, Inovasi, Revolusi Industri 5.0.

Abstract

This study aims to explore the characteristics of Education 5.0, which represents a
transformation from the previous educational paradigm that focused on digitalization and
automation to a model that emphasizes collaborations and integration between technology
and humans. This new model does not seek to eliminate the role of humans, but rather
highlights the synergy between the two. In this context, advanced technology will act as a tool
that can help to enhance the human learning experiences, improve the quality of education,
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and enable more significant personalized of education. Using a literature review approach and
utilizing a secondary data, data analysis was conducted through data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The study’s findings indicate that Education 5.0 has
three main characteristics. First, Education 5.0 emphasizes technology-based learning, which
develops innovative and adaptive learning environments while providing meaningful
experiences for students. Second, Education 5.0 involves the development of 21 century
skills through student-centered and project-based learning approaches, which aims to prepare
students to face global challenges. Lastly, Education 5.0 adopts the lifelong learning paradigm,
where education is not limited to the formal school period but is a continuous process
throughout life. Thus, Education 5.0 offers a holistic and integrated approach to developing
human potential in the era of Industrial Revolution 5.0 in a comprehensive and sustainable
manner.

Keywords: Education Transformation, Innovative, Industrial Revolution 5.0.

INTRODUCTION

Dalam beberapa dekade terakhir, fokus global telah tertuju pada berbagai persoalan dan
kemungkinan yang muncul sebagai akibat dari Revolusi Industri 4.0. Sehubungan dengan hal
ini, era tersebut ditandai oleh implementasi teknologi informasi dan komunikasi digital,
internet, komputer, ponsel, otomatisasi, dan robotika yang lebih sempurna, luas, mendalam,
kompleks, dan sistemik, serta hadirnya terobosan-terobosan baru (Rymarczyk, 2020). Dalam
konteks pendidikan, era ini memerlukan pendekatan digital baru dalam proses pembelajaran,
penelitian dan pengembangan (R&D), serta peningkatan kompetensi, dengan beradaptasi
terhadap tantangan seperti adaptasi pedagogis, pengembangan pendidik, dan peningkatan
pendanaan untuk infrastruktur teknologi untuk memanfaatkan peluang dalam ekonomi digital
dan kemitraan kolaboratif (Kayembe & Nel, 2019). Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa
pada era Revolusi Industri 4.0 telah memfasilitasi transformasi signifikan dalam bidang
pendidikan melalui digitalisasi dalam proses pembelajaran, yang ditujukan untuk
mengoptimalkan efisiensi dan aksesibilitas dalam pendidikan, serta memastikan bahwa
sistem pendidikan mampu memenuhi kebutuhan dan tuntutan yang muncul bersamaan
dengan kemajuan era Revolusi Industri 4.0 tersebut.

Seiring dengan berkembangnya waktu, masyarakat global saat ini telah bertransisi ke
era Revolusi Industri 5.0, di mana memperkenalkan paradigma baru dalam interaksi antara
manusia dan teknologi. Era ini menekankan integrasi manusia dengan mesin melalui
otomatisasi, kecerdasan buatan dan analitka data, di mana sedang mengalami
perkembangan yang dapat mengubah secara signifikan cara teknologi diimplementasikan
(Musarat et al., 2023). Sebagaimana juga dijelaskan oleh Komite Ekonomi dan Sosial Eropa,
era ini menggabungkan kreativitas manusia dengan kecepatan, produktivitas, dan kehandalan
robot untuk menciptakan lingkungan yang berpusat pada manusia melalui kemitraan antara
manusia dan sistem pintar, di mana mesin mengambil alih tugas-tugas monoton, sementara
pengawasan dan pekerjaan kreatif tetap menjadi tanggung jawab manusia untuk
meningkatkan kualitas produksi secara komprehensif (Taj & Jhanjhi, 2022). Dengan kata lain,
Revolusi Industri 5.0 ini cenderung lebih menekankan kolaborasi harmonis antara manusia
dan teknologi canggih, berbeda dari Revolusi Industri 4.0 yang terdahulu, di mana hanya fokus
pada otomatisasi dan digitalisasi saja. Selain itu, Era Revolusi Industri 5.0 juga
mengutamakan personalisasi, kreativitas, dan pemberdayaan manusia melalui teknologi,
dengan tujuan utama untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan sosial, bukan
hanya efisiensi manufaktur semata.
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Oleh sebab itu, Revolusi Industri 5.0 ini menjanjikan potensi yang signifikan untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan meningkatkan kesiapan peserta didik untuk menghadapi
tantangan global dengan memanfaatkan teknologi canggih secara bijaksana, serta
mendorong kolaborasi sinergis antara manusia dan mesin. Ini akan mendukung
pengembangan sistem pendidikan yang lebih inklusif, personal, dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik. Transformasi ini juga memungkinkan perancangan kurikulum yang
adaptif dan responsif terhadap tuntutan kebutuhan individu peserta didik, serta memastikan
akses yang merata dan partisipasi aktif dari seluruh peserta didik. Pendekatan ini
mencerminkan esensi Pendidikan 5.0, yang menafsirkan pendidikan tidak hanya sebagai alat
dalam mentransfer pengetahuan, melainkan juga berperan sebagai platform untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi dan keterampilan lain
yang esensial di era ini. Lebih lanjut, Pendidikan 5.0 merupakan paradigma pendidikan baru
yang mengutamakan kolaborasi antara teknologi dan manusia, mengubah peran pendidik
menjadi fasilitator pengembangan keterampilan peserta didik, memungkinkan pembelajaran
mandiri melalui pemanfaatan global teknologi informasi dan komunikasi serta kecerdasan
buatan, yang menekankan keterampilan adaptif dan inovatif dalam konteks pendidikan
(Rahim, 2021). Dengan demikian, integrasi teknologi dalam konteks proses pembelajaran
pada era Revolusi Industri 5.0 ini, memungkinkan untuk meningkatkan keterlibatan peserta
didik, memfasilitasi pembelajaran interaktif, dan memberikan evaluasi yang lebih efektif
terhadap perkembangan peserta didik.

Oleh sebab itu, eksplorasi lebih lanjut mengenai karakteristik Pendidikan 5.0 menjadi
esensial untuk memperdalam pemahaman tentang bagaimana pendidikan terus
bertransformasi dan berkembang sejalan dengan dengan dinamika zaman saat ini. Dalam
konteks ini, integrasi yang lebih mendalam antara teknologi dan pembelajaran tidak hanya
meningkatkan efisiensi proses pendidikan, tetapi juga membuka peluang untuk inovasi dalam
pendekatan pengajaran maupun evaluasi, di mana dapat membantu mengembangkan
potensi manusia dalam membangun lingkungan pembelajaran yang lebih holistik, adaptif, dan
relevan untuk peserta didik dalam era Revolusi Industri 5.0.

LITERATURE REVIEW OR RESEARCH BACKGROUND
a. Konsep Revolusi Industri 5.0

Dalam konteks kemajuan era saat ini, Revolusi Industri 5.0 menggambarkan kolaborasi antara
manusia dengan mesin yang bertujuan dalam meningkatkan efisiensi dalam proses
operasional (Adel, 2022). Salah satu komponen utama dalam Revolusi Industri 5.0 ini adalah
pemanfaatan robot kolaboratif yang mampu untuk mengamati, memahami, dan merespons
kehadiran serta tujuan operator manusia, dengan tujuan untuk mengurangi risiko dan
mendukung pelaksanaan tugas berdasarkan pengamatan dan pembelajaran cara kerja
individu (Akundi et al., 2022). Berbeda dengan Revolusi Industri 4.0 yang memiliki gagasan
utama sebagai manufaktur cerdas untuk masa depan, di mana bertujuan untuk meningkatkan
produktivitas dan mencapai produksi massal melalui pemanfaatan teknologi inovatif seperti
sistem jaringan terhubung, robotika dan kecerdasan buatan, analisis data besar, serta
komputasi awan; sementara Revolusi Industri 5.0 lebih mengembangkan dua gagasan utama
meliputi kerja sama manusia-robot, di mana manusia akan mengerjakan tugas-tugas yang
membutuhkan kreativitas dan robot akan menangani tugas-tugas lainnya, serta bioekonomi,
di mana mengoptimalkan penggunaan sumber daya biologis secara cerdas untuk mencapai
keseimbangan antara ekologi, industri, dan ekonomi (Demir et al., 2019). Dengan kata lain,
revolusi ini berfokus pada konsep keberlanjutan, bioekonomi, serta lingkungan kolaboratif
antara teknologi dan manusia, yang menghasilkan entitas yang resilien dan mengintegrasikan
nilai-nilai sosial manusia (Abdel-Basset et al., 2024).
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Selain itu, Revolusi Industri 5.0 diprediksi dapat memfasilitasi kolaboratif intensif dalam
interaksi antara manusia dan mesin, meningkatkan otomatisasi untuk mengungkapkan nilai-
nilai baru, serta menciptakan budaya inovasi, eksplorasi, dan kreativitas di lingkungan
profesional, dengan kompetensi kepemimpinan dan berbagai keterampilan seperti berpikir
kritis, pemecahan masalah, komunikasi, dan kreativitas yang memungkinkan kecerdasan
buatan dan robot memanfaatkan kapasitas otak manusia untuk meningkatkan efisiensi proses
(Ikenga & Sijde, 2024). Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa Revolusi Industri 4.0 berfokus
pada peningkatan keuntungan melalui peningkatan kualitas produk dan efisiensi proses
dengan teknologi digital, namun mengabaikan aspek kecerdasan manusia dan dampak
lingkungan, sementara Revolusi Industri 5.0 akan mencakup keterlibatan manusia dan
pembangunan berkelanjutan, serta menyediakan adaptabilitas dan responsivitas yang
dibutuhkan industri untuk menghadapi perubahan pasar dan preferensi konsumen (Raja
Santhi & Muthuswamy, 2023). Secara singkat, dapat disimpulkan bahwa Revolusi Industri 4.0
berorientasi terhadap teknologi, sementara dalam Revolusi Industri 5.0 berorientasi terhadap
nilai (Xu et al., 2021). Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa Revolusi Industri 5.0 ini
menyoroti pentingnya kolaborasi harmonis antara teknologi dan manusia, yang tidak hanya
meningkatkan efisiensi produksi melalui teknologi kolaboratif, tetapi juga mendorong
komitmen terhadap inovasi berkelanjutan yang mempertimbangkan aspek humanis dan
lingkungan.

Dengan kata lain, peralihan era Revolusi Industri 4.0 menuju Revolusi Industri 5.0 ini
didorong dengan kebutuhan untuk menekankan peran manusia dalam sistem yang
mengintegrasikan teknologi dan proses fisik (Grabowska et al., 2022). Revolusi Industri 5.0
ini dirancang untuk memanfaatkan keunggulan kreativitas manusia dalam berkolaborasi
dengan mesin yang cerdas dan akurat (Maddikunta et al., 2022). Dalam konteks ini, hal
tersebut mengintegrasikan kecepatan dan akurasi dari otomatisasi industri dengan
kemampuan analitis kritis yang dimiliki oleh manusia, mengedepankan kolaborasi di mana
robot mengelola tugas-tugas repetitif, sementara manusia mengambil peran dalam
pengelolaan sistem dan pengambilan keputusan real-time untuk meningkatkan kualitas serta
efisiensi dalam proses manufaktur, dengan tujuan mengembalikan nilai manusia ke dalam
produksi dan memastikan bahwa teknologi canggih mendukung penciptaan produk yang
memiliki nilai tambah sesuai dengan permintaan pasar, menjadikan lingkungan kerja lebih
bermakna, serta mendorong inovasi melalui kolaborasi dan integrasi yang harmonis antara
kemampuan kognitif manusia dan keunggulan teknis robot (George & George, 2020).

Selain itu, integrasi robot dan dengan kemampuan kognitif manusia tersebut dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kecepatan dan kemajuan
berbagai proses operasional secara simultan (Pilevari & Yavari, 2020). Ideal Revolusi Industri
5.0 ini mungkin juga dapat dipahami sebagai konsep di mana manusia dan mesin bekerja
secara harmonis, dengan penekanan pada kesejahteraan berbagai pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah dan pembuat kebijakan, bisnis dan korporasi, institusi akademik dan
industri, masyarakat sipil dan organisasi kemanusiaan, serta penyedia dan pengguna
teknologi (Ziatdinov et al., 2024). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Revolusi Industri
5.0 mengintegrasikan teknologi otomatisasi dan kemampuan analitis manusia untuk
meningkatkan efisiensi, inovasi, dan nilai tambah dalam berbagai sektor, sambil tetap
mempertahankan peran krusial manusia dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih
bermakna dan produktif, serta mendukung perbaikan kualitas hidup secara komprehensif.

Oleh sebab itu, Revolusi Industri 5.0 menekankan pada upaya memulihkan
keterampilan dan kecerdasan manusia dalam kerangka kerja kontemporer ini (Humayun,
2021). Selain itu, Revolusi Industri 5.0 dikembangkan sebagai respons terhadap tantangan
yang dihadapi oleh era sebelumnya, dengan mengedepankan peran manusia dan memenuhi
kebutuhan masyarakat tersebut (Khan et al., 2023). Era ini akan mengubah konsep robot, di
mana mereka tidak hanya menjalankan tugas repetitif, tetapi juga akan berfungsi sebagai
teman manusia yang ideal dalam berbagai situasi (Nahavandi, 2019). Hal ini akan menyoroti
pergeseran dari pendekatan otomatisasi menuju peningkatan keterampilan manusia untuk
mencapai personalisasi melalui penyesuaian yang lebih mendalam (Paschek et al., 2019).
Sehingga, dapat dikatakan bahwa Revolusi Industri 5.0 merupakan evolusi lanjutan dari era
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sebelumnya, yang menekankan paradigma yang didorong oleh peran manusia dan
masyarakat, dengan fokus pada pengembangan yang berkelanjutan, fleksibel, dan adaptif
dalam dimensi sosial-ekonomi (Patil et al., 2022). Dengan demikian, konsep dari era Revolusi
Industri 5.0 ini menghadirkan paradigma holistik yang memfokuskan peran sentral manusia
dalam transformasi teknologi, dengan mengutamakan kolaborasi antara manusia dan mesin
untuk menghadapai tantangan masa depan secara lebih adaptif dan berkelanjutan.

b. Transformasi Pendidikan 4.0 ke 5.0.

Pendidikan 4.0 mengacu pada pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan teknologi
digital secara holistik untuk mempersonalisasikan dan menyesuaikan proses belajar,
menggunakan kecerdasan buatan, pembelajaran adaptif, dan realitas virtual guna
membangun lingkungan belajar yang lebih fleksibel dan sesuai dengan tuntutan kebutuhan
individu (Santos et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa Pendidikan 4.0 merupakan
pencapaian yang signifikan dalam industri dengan memanfaatkan teknologi tersebut untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang imersif dan interaktif (Alharbi, 2023). Sementara
itu, Pendidikan 5.0 mengintegrasikan teknologi canggih tingkat lanjut dengan fokus pada
pengembangan keterampilan esensial seperti pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan kerja
sama tim untuk meningkatkan kesiapan peserta didik untuk menghadapi tantangan dan
tuntutan di masa depan (Santos et al., 2024). Pendidikan 5.0 ini akan berfokus pada aspek-
aspek utama yang esensial untuk implementasi guna meraih manfaat maksimal, meliputi
pembelajaran yang terfokus pada pengembangan profesional, konsep personalisasi
pembelajaran yang ditingkatkan dan terintegrasi, implementasi pemikiran kreatif dalam
pemecahan masalah, serta pengembangan budaya pembelajaran berbasis nilai (Alharbi,
2023). Dengan kata lain, transformasi ini mencerminkan kemajuan dalam pendidikan, dari
fokus pada personalisasi teknologi digital, menjadi integrasi teknologi canggih untuk
pengembangan keterampilan esensial yang dibutuhkan untuk masa depan.

Hal ini mengakibatkan beberapa konsep mengalami banyak perubahan di Pendidikan
5.0 ini, misalnya konsep Belajar-Keras telah berevolusi menjadi Belajar-Cerdas; begitu pula
dengan konsep Bekerja-Keras menjadi Bekerja-Cerdas; sementara konsep Perubahan kini
dikenal sebagai Transformasi; dan konsep Penemuan menjadi Inovasi; serta konsep
Pendidikan Siap Kerja menjadi Pendidikan Siap Hidup (Rahim, 2021). Pada Pendidikan 5.0
ini, Fokusnya tidak hanya pada keterampilan kerja, tetapi juga pada kebutuhan masyarakat
secara luas, di mana pendidikan dapat memberikan perspektif yang lebih komprehensif untuk
membantu peserta didik memahami jalur pembelajaran mereka, menemukan posisi di dunia
kerja, dan menyesuaikan diri dengan perubahan global (Supriya et al., 2024). Oleh sebab itu,
tujuan pendidikan kini untuk mempersiapkan peserta didik untuk dapat beradaptasi dan
menghadapi dinamika global yang dinamis.

METHODOLOGY

Studi ini mengadopsi pendekatan studi pustaka, yang merupakan sebuah studi sistematis
yang mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data dari berbagai materi di
perpustakaan, mencakup buku rujukan, temuan studi terdahulu, artikel, catatan, serta jurnal
relevan, dengan tujuan memperoleh jawaban atas permasalahan yang diteliti (Sari &
Asmendri, 2020). Hal Ini menunjukkan bahwa studi ini memanfaatkan data sekunder, merujuk
pada sumber informasi yang tidak menyajikan data secara langsung kepada pengumpul
datanya (Sugiyono, 2017). Oleh sebab itu, pengumpulan data tersebut dilakukan dengan
menelusuri dan mengidentifikasi sumber dari berbagai referensi, kemudian referensi yang
diperoleh dianalisis secara kritis serta mendalam, untuk mendukung argumen dan konsep
studi (Adlini et al., 2022).
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Pada tahap berikutnya, proses pengolahan data dilakukan dan referensi
diintegrasikan, kemudian temuan studi disajikan, dirangkum dalam bentuk informasi yang
komprehensif, dan diinterpertasikan untuk menghasilkan temuan yang akan digunakan dalam
merumuskan kesimpulan (Kusumawati et al., 2022). Dengan kata lain, data yang telah
terkumpul akan melalui tiga tahap analisis utama, yaitu: pereduksian, penyajian, dan
penarikan kesimpulan dari data (Miles et al., 2014). Dengan demikian, pendekatan studi
pustaka yang diimplementasikan pada studi ini akan memfasilitasi eksplorasi dan sintesis
informasi dari berbagai sumber referensi yang telah ada. Proses sistematis dalam
pengumpulan, analisis, dan integrasi data memastikan bahwa temuan studi ini bersifat
komprehensif dan kredibel. Selain itu, pendekatan ini juga bertujuan untuk memberikan
jawaban yang mendalam dan akurat terhadap permasalahan yang diangkat, serta untuk
memperkuat argumen dan kerangka konseptual dalam studi ini.

RESULTS AND DISCUSSION

Temuan penelusuran dan penyaringan melalui basis data digital dalam rentang waktu tiga
tahun terakhir secara komprehensif telah mengidentifikasi berbagai studi literatur dan bahan
referensi yang relevan terkait karakteristik Pendidikan 5.0. Dalam konteks ini, institusi
pendidikan semakin menyadari bahwa mengutamakan keuntungan finansial saja tidak
memadai untuk menjamin keberlanjutan mereka dalam Pendidikan 5.0, yang menekankan
pentingnya adaptabilitas (Verma et al., 2023). Pendidikan 5.0 ini menuntut kemampuan dalam
pengambilan keputusan yang berbasis data, yang hanya dapat dicapai melalui pendidikan
yang mengintegrasikan teknologi, komunikasi dan keterampilan kepemimpinan (Al-emran &
Al-Sharafi, 2022). Oleh sebab itu, perlu diakui bahwa integrasi pemikiran dengan pendekatan
inovatif dan kecerdasan buatan dalam pendidikan menjadi semakin krusial pada era Revolusi
Industri 5.0 ini, ditandai oleh kemajuan yang signifikan dalam teknologi serta dinamika
perubahan paradigma pendidikan (Danylchenko-Cherniak, 2024). Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa integrasi ini tidak hanya mendukung pengembangan kompetensi yang
relevan dengan tuntutan zaman, tetapi juga memungkinkan institusi pendidikan untuk
beradaptasi secara responsif terhadap perubahan yang terjadi pada lingkungan pendidikan
global.

Dalam karakteristik Pendidikan 5.0, pemanfaatan teknologi canggih berperan penting
dalam menghasilkan solusi pendidikan yang lebih responsif dan efektif. Hal ini menegaskan
bahwa teknologi menjadi konsep sentral dalam Pendidikan 5.0, karena teknologi diakui
sebagai komponen fundamental yang memandu dan menentukan arah kecerdasan buatan
serta penggunaannya dalam berbagai sektor, termasuk pada pendidikan (Kog Akran, 2024).
Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan aspek pembelajaran kolaboratif yang
mendukung teknologi, guna meningkatkan kompetensi pendidik dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih personal dan berbasis teknologi (Loose & Jagielo-
Manion, 2023). Selain itu, integrasi teknologi canggih ini telah menjadi suatu keharusan untuk
memenuhi kebutuhan yang terus berkembang dari peserta didik abad ke-21 (Rane et al.,
2023). Dalam konteks ini, sebagian besar institusi pendidikan menunjukkan pemikiran inovatif
dengan memainkan peran sentral dalam merancang kurikulum yang memfasilitasi
pengembangan keterampilan dan pengetahuan peserta didik yang relevan dengan
perkembangan teknologi terkini (Pang et al., 2023). Selain untuk mengakomodasi tuntutan
kebutuhan peserta didik abad ke-21, transformasi komprehensif kurikulum ini juga dirancang
dengan tujuan untuk mengoptimalkan efektivitas dan efisiensi pada pelaksanaan
pembelajaran (Rahim, 2021).

Implementasi teknologi canggih tersebut di harapkan dapat mengoptimalkan proses
pembelajaran dengan memperkenalkan metode pengajaran yang lebih adaptif dan interaktif.
Hal ini juga memberikan kontribusi dalam upaya penciptaan pengalaman belajar bagi peserta
didik yang lebih personal dan relevan dengan perkembangan teknologi yang dinamis. Dengan
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integrasi yang efektif tersebut, teknologi dapat membuka peluang baru dalam pengembangan
kurikulum serta meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik, sehingga dapat
memberikan kontribusi pada pencapaian prestasi akademik yang lebih baik dan relevan
dengan tuntutan zaman. Model pendidikan ini akan menekankan pengembangan
keterampilan belajar peserta didik dengan fokus pada peningkatan berbagai keterampilan
mencakup kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis, dan kreativitas (Khair, 2022). Pendekatan ini
bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi berbagai tantangan kompleks
yang mungkin muncul dalam lingkungan yang dinamis dan saling terhubung. Integrasi
keterampilan tersebut dalam proses pembelajaran diharapkan dapat mencipatakan
lingkungan yang mendukung pengembangan holistik dan adaptif.

Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa keterampilan ini sangat berguna untuk masa
depan, di mana memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang signifikansi
keterampilan tersebut, serta memberikan motivasi untuk mengembangkannya secara aktif,
karena nilai esensialnya terletak pada kemampuan untuk di implementasikan dalam berbagai
sektor, yang memungkinkan individu beradaptasi secara fleksibel terhadap perubahan dan
terlibat dalam pembelajaran sepanjang hayat (Poldkova et al., 2023). Sehingga, ini
memungkinkan individu untuk terus memperbarui keterampilan dan pengetahuan mereka,
memastikan relevansi kompetensi, dan siap menghadapi tantangan masa depan yang
dinamis.

Hal tersebut menunjukkan bahwa implementasi Pendidikan 5.0 ini mencakup analisis
Revolusi Industri, perkembangan pendidikan, perubahan paradigma dalam metode
pengajaran, teori-teori pembelajaran, klasifikasi generasi, serta implementasi keterampilan
abad ke-21 (Rahim, 2021); di mana semua aspek tersebut akan memberikan kontribusi pada
pemahaman dan implementasi pendekatan pendidikan yang lebih maju. Dengan demikian,
dapat di simpulkan bahwa temuan studi ini memperoleh tiga karakteristik utama pada
Pendidikan 5.0 yang meliputi pembelajaran berbasis teknologi, pengembangan keterampilan
abad ke-21, dan paradigma pembelajaran sepanjang hayat. Sebagaimana deskripsi singkat
ke-tiga karakteristik tersebut telah dirangkum dalam Tabel 1 sebagai berikut:

Table 1: Karakteristik Pendidikan 5.0

Karakteristik Deskripsi

Pembelajaran Berbasis Teknologi Pendidikan 5.0 menekankan
pengembangan lingkungan belajar
yang inovatif dan adaptif, serta
menyajikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi peserta didik

Pengembangan Keterampilan Abad Pendidikan 5.0 mengintegrasikan

Ke-21 pendekatan pembelajaran dengan
berpusat kepada peserta didik dan
berbasis proyek, dengan tujuan untuk
meningkatkan kesiapan peserta didik
agar mampu menghadapi tantangan
global secara efektif.

Paradigma Pembelajaran Sepanjang Pendidikan 5.0 mengadopsi paradigma

Hayat pembelajaran sepanjang hayat, di
mana pendidikan tidak terbatas pada
periode sekolah formal, melainkan
merupakan proses berkelanjutan yang
berlangsung sepanjang kehidupan
individu tersebut.
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a. Pembelajaran Berbasis Teknologi

Peran teknologi dalam meningkatkan efektivitas proses pengajaran dan pembelajaran
semakin signifikan seiring dengan transformasi model pendidikan yang beradaptasi dengan
teknologi pembelajaran terkini (Khang et al., 2023). Memanfaatkan teknologi dapat menjadi
alat yang mendukung kolaborasi, pertukaran informasi, keterbukaan terhadap gagasan baru,
serta pendekatan kreatif dalam menghadapi kondisi yang terus berkembang (Karagtl & Kinay,
2024). Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan sangat penting untuk menanggapi
perubahan era ini, karena dapat memfasilitasi peserta didik pengembangan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif melalui analisis data, diskusi kelompok, dan tugas yang lebih
kompleks, sehingga penggunaan teknologi canggih secara optimal sangat penting untuk
menghadapi tantangan Pendidikan 5.0 yang di dominasi oleh generasi digital (Lasmana et al.,
2024). Oleh sebab itu, integrasi antara pendidikan dan teknologi ini akan mengoptimalkan
manfaat pembelajaran akademis, serta mempersiapkan peserta didik untuk memenuhi
kebutuhan dunia kerja melalui transformasi komprehensif proses akademis yang
membutuhkan dukungan teknologi canggih yang intensif, di mana penggunaan kecerdasan
buatan, robotika, pembelajaran mesin, dan analitik data dapat menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif dan interaktif, serta mampu menggeser peran pendidik menjadi fasilitator yang
dapat membantu peserta didik mengadopsi teknologi canggih dan menggantikan metode
pengajaran konvesional yang di anggap sudah tidak relevan (Alharbi, 2023).

Teknologi canggih tersebut akan menawarkan pendekatan pembelajaran yang lebih
personal dan adaptif dengan memanfaatkan sistem kecerdasan buatan untuk mengawasi dan
menganalisis data individu terkait preferensi, kebutuhan, dan kemajuan belajar peserta didik,
sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman
masing-masing peserta didik (Judijanto et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa, dalam
kerangka era Revolusi Industri 5.0, teknologi akan mendorong inovasi dalam pedagogi dan
metodologi pengajaran, yang mengharuskan pendidik untuk mengembangkan keterampilan
digital dan menyesuaikan pendekatan mereka. Selain itu, Pendidikan 5.0 berupaya untuk
memaksimalkan keterlibatan peserta didik, mendorong kolaborasi, serta meningkatkan hasil
pembelajaran secara komprehensif melalui implementasi teknologi canggih dalam
pembelajaran tersebut (Yusuf et al., 2023). Implementasi teknologi canggih tersebut juga
memiliki potensi yang signifikan untuk meningkatkan kualitas pengalaman belajar peserta
didik (Judijanto et al., 2024). Dalam konteks ini, pemanfaatan teknologi canggih dalam
Pendidikan 5.0 ini dapat mengubah secara signifikan pengalaman pendidikan menjadi lebih
terpersonalisasi, imersif, dan berfokus pada pengembangan kemampuan adaptasi serta
pembelajaran berkelanjutan, sekaligus mempersiapkan Sumber Daya Manusia masa depan
yang mampu menghadapi tantangan kompleks seperti privasi data, kesenjangan digital,
kesiapan pendidik dan peserta didik, serta bias dalam kerangka kecerdasan buatan, melalui
kolaborasi sinergis antara pendidik, pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan
profesional dalam upaya mendorong inovasi dan strategi yang efektif (Adel, 2024).

Dengan demikian, ini mengindikasikan bahwa dalam karakteristik Pendidikan 5.0,
implementasi teknologi dalam pembelajaran tidak akan mengabaikan peran pendidik,
melainkan menekankan kebutuhan terhadap kolaborasi antara teknologi dan keahlian
pendidik untuk membangun lingkungan belajar yang lebih inovatif dan adaptif. Kolaborasi ini
memungkinkan untuk penyesuaian pendekatan pembelajaran yang lebih responsif terhadap
tuntutan preferensi individu peserta didik, serta penguatan keterampilan interpersonal dan
afektif mereka; di mana sebagai konsekuensinya, pengalaman belajar yang terwujud akan
menjadi lebih holistik dan bermakna, serta mampu mempersiapkan peserta didik untuk
menghadapi berbagai tantangan yang mungkin muncul dan dinamika masa mendatang
dengan tingkat kesiapan dan kompetensi yang lebih baik.
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b. Pengembangan Keterampilan Abad Ke-21

Pendidikan 5.0 mengusung pendidikan holistik yang akan mempersiapkan individu peserta
didik secara komprehensif, serta mempertimbangkan keterkaitannya dengan masyarakat dan
lingkungan, di mana dapat dipandang sebagai pendekatan pendidikan abad ke-21 yang dapat
mengatasi tantangan pada era Revolusi Industri 5.0 (Jayabalan et al., 2021). Integrasi budaya
teknologi dan pedagogi pendidik berperan penting dalam membentuk karakter peserta didik,
namun harus tetap diimbangi dengan pengembangan kompetensi pedagogis yang
berkualitas, agar pendidik dapat berfungsi sebagai agen transformasi dalam memperkuat
Sumber Daya Manusia dan mengembangkan bakat peserta didik, serta membekali mereka
dengan keterampilan untuk berpikir kritis dan menyelesaikan masalah, mengembangkan
kreativitas dan inovasi, serta berkomunikasi dan berkolaborasi, yang relevan dengan era
Revolusi Industri 5.0 ini (Susanto & Zasrianita, 2023). Dengan kata lain, Pendidikan 5.0 ini di
tandai dengan fokus dalam upaya peningkatan keterampilan belajar peserta didik, yang
bertujuan untuk mengembangkan empat keterampilan utama, yaitu: kolaborasi, keterampilan
bekerja sama dengan orang lain; komunikasi, keterampilan berkomunikasi dengan efektif;
berpikir kritis, keterampilan menganalisa secara kritis; dan kreativitas, keterampilan
menciptakan ide atau gagasan inovatif (Khair, 2022). Oleh sebab itu, hal tersebut
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kesiapan peserta didik agar dapat menghadapi
berbagai tantangan global yang mungkin muncul pada masa depan, perlu dilakukan
pengembangan berbagai keterampilan yang relevan dengan era Revolusi Industri 5.0, yang
sering disebut sebagai keterampilan abad ke-21.

Dalam upaya mengembangkan keterampilan tersebut, mengharuskan pendidik untuk
bertransformasi menjadi fasilitator dan mentor yang terampil dalam penggunaan teknologi
pendidikan, analisis data pembelajaran, dan perancangan pengalaman belajar yang menarik
serta relevan (Judijanto et al., 2024). Dalam konteks ini, menciptakan kolaborasi berarti
bahwa kelompok tersebut saling menguntungkan dan memiliki kesadaran untuk saling
mendukung saat menghadapi tantangan, sehingga mendorong kesetaraan dalam pendidikan
melalui diskusi yang meningkatkan pemahaman tentang budaya dan sudut pandang yang
berbeda (Loose & Jagielo-Manion, 2023). Kolaborasi tersebut harus dilakukan secara aktif,
mengingat perlunya transisi dari pengelolaan pembelajaran kelompok peserta didik secara
individual menuju tanggung jawab kolektif dalam mencapai keberhasilan dan kemajuan
akademik seluruh peserta didik (Salami & Mohammed, 2023). Proses kolaborasi tersebut
mencakup pemilihan anggota kelompok, pengembangan ide, penetapan tujuan bersama, dan
pemecahan masalah (Jaedun et al.,, 2024). Selain itu, kolaborasi ini juga akan semakin
bergantung pada penggunaan perangkat digital di masa depan, yang mengakibatkan
peningkatan kerja tim seiring dengan perubahan kondisi tersebut (Polakova et al., 2023).
Sehingga, dapat dikatakan bahwa keterampilan kolaborasi dalam Pendidikan 5.0 ini dapat
memfasilitasi kerja sama yang efektif dengan memanfaatkan teknologi canggih, penyelesaian
proyek lintas disiplin, serta pengembangan keterampilan interpersonal untuk beradaptasi
dalam lingkungan yang dinamis dan inovatif ini.

Oleh sebab itu, kolaborasi tim yang efektif bergantung pada komunikasi yang terbuka
dan jujur, di mana semakin banyak anggota tim dapat berkontribusi dan berbagi ide, semakin
tinggi produktivitas yang dapat di capai (Salami & Mohammed, 2023). Proses komunikasi
tersebut mencakup keterampilan dalam presentasi, negoisasi, komunikasi dengan pemangku
kepentingan, serta kemampuan mendengarkan secara aktif (Polakova et al., 2023). Dalam
kegiatan pembelajaran, untuk meningkatkan keterampilan komunikasi yang efektif melibatkan
kolaborasi tim, pembagian tugas, diskusi partisipatif, resolusi konflik, berbagi pengalaman,
verifikasi pemahaman, serta penyediaan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan (Jaedun
et al., 2024). Dengan kata lain, komunikasi yang efektif tersebut memfasilitasi penyampaian
umpan balik konstruktif, yang esensial untuk perbaikan kinerja dan peningkatan kolaborasi
dalam tim.
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Kemudian, berpikir kritis dapat diartikan sebagai proses berpikir secara logis dan
reflektif, dengan penekanan kepada proses pengambilan keputusan mengenai keyakinan
atau tindakan yang tepat (Lasmana et al., 2024). Dengan kata lain, dasar dari berpikir kritis ini
adalah pemecahan masalah (Marlinton, 2023). Hal ini merujuk pada bagaimana berpikir kritis
dapat diperkuat melalui integrasi kebiasaan seperti kreativitas, yang mencakup kemampuan
untuk menghasilkan berbagai ide baru dan sering kali secara tidak sadar berkontribusi dalam
proses pemecahan masalah (Lasmana et al., 2024). Selain itu, upaya peserta didik dalam
pemrograman dan pengendalian teknologi canggih pada era Revolusi Industri 5.0 tersebut,
juga dapat memberikan mereka pengalaman belajar praktis yang memfasilitasi
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas (Supriya et al., 2024). Oleh sebab
itu, untuk membekali peserta didik dengan keterampilan kritis yang komprehensif, proses
pendidikan harus menawarkan latihan dan pengalaman yang mendorong keterlibatan mereka
dalam analisis yang mendalam, evaluasi yang objektif, dan refleksi kritis, di mana pendekatan
ini akan memfasilitasi perkembangan kemampuan mereka untuk menjadi individu yang
mandiri dan pengambil keputusan yang efektif dalam perkembangan yang berkelanjutan.

Dalam konteks ini, kreativitas merupakan komponen esensial dalam pengambilan
keputusan, yang berfungsi sebagai inovasi dalam kondisi waktu terbatas, menghubungkan
berpikir analitis dan intuitif, dan menghadapi tantangan yang tidak dapat di atasi oleh mesin
dengan kapasitas imajinasi terbatas, sementara di masa depan, kombinasi akurasi dan
ketidaktepatan akan menjadi aspek yang diperlukan (Poldkova et al., 2023). Sehingga,
kreativitas harus menjadi fokus utama dalam tim kolaboratif, dengan menciptakan ruang bagi
pendidik dan peserta didik untuk menampilkan komitmen mereka terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan, di mana sesi brainstorming dapat berfungsi sebagai
pendekatan efektif untuk mendorong pemikiran kreatif (Salami & Mohammed, 2023). Dengan
kata lain, kreativitas ini mencakup pendekatan baru dalam penyelesaian masalah, inovasi,
dan penemuan (Marlinton, 2023). Sehingga, dapat dikatakan bahwa integrasi kreativitas
dalam pembelajaran dan pengambilan keputusan secara signifikan meningkatkan
pengalaman akademis serta memfasilitasi pengembangan keterampilan adaptasi yang
esensial untuk mendukung inovasi di masa depan. Dengan demikian, hal ini menunjukkan
bahwa keterampilan abad ke-21 tersebut akan memberikan peserta didik berbagai
keterampilan yang relevan dalam konteks pembelajaran, inovasi, teknologi informasi, dan
keterampilan hidup (Khair, 2022).

Untuk mendukung Pendidikan 5.0 dalam upaya memfasilitasi penguasaan
keterampilan abad ke-21 tersebut, integrasi antara pendekatan yang berpusat pada peserta
didik dan berbasis proyek sangat diperlukan. Efektifitas pembelajaran dapat bervariasi
berdasarkan konteks dan kebutuhan peserta didik, sehingga pendidik harus mengadopsi
pendekatan yang relevan dengan karakteristik peserta didik dan target pembelajaran yang
diharapkan, menguasai keterampilan pedagogis yang baik seperti kemampuan mengelola
kelas, memberikan umpan balik yang konstruktif, merancang pengalaman belajar yang
menarik, serta mendapatkan dukungan dari pihak sekolah dan lingkungan belajar yang
kondusif (Judijanto et al., 2024). Selain itu, peserta didik masa kini adalah pembelajar aktif,
bukan sekadar penonton, sehingga mereka memerlukan diskusi terbuka bukan hanya untuk
memahami apa atau bagaimana, tetapi juga dapat menjawab pertanyaan mengapa dan
memperoleh makna, di mana diskusi dan interaksi antara peserta didik dan pendidik ini akan
manjadi esensial dalam menentukan nilai kehidupan yang sebenarnya (Susanto & Zasrianita,
2023). Oleh sebab itu, untuk menanggapi perubahan yang ada, pendekatan pengajaran perlu
mengalami transformasi dari peran sebagai Penyampai Kurikulum menjadi Pelatih
Pembelajaran, dengan penekanan pada pengembangan minat dan potensi kecerdasan alami
peserta didik, daripada sekadar berfungsi sebagai pengendali pengetahuan yang
mengarahkan peserta didik mengikuti jalur yang telah dirancang untuk kelompok besar
(Rahim, 2021). Hal ini memastikan bahwa setiap peserta didik memperoleh rencana
pembelajaran yang dirancang khusus sesuai dengan gaya dan kecepatan individu peserta
didik (Rane et al., 2023). Dengan pendekatan ini, peserta didik juga akan mengambil tanggung
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jawab atas pendidikan mereka melalui keterlibatan dalam studi kasus praktis, akivitas
interaktif, serta proyek dan diskusi kelompok, sambil mengembangkan keterampilan kritis dan
kolaborasi, memperoleh pengalaman praktis dalam penerapan teknologi canggih melalui
praktik langsung, dan menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan individu melalui
integrasi situasi nyata, studi kasus disimulasikan, serta bimbingan yang dipersonalisasi (Pang
et al., 2023). Sehingga, ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran dengan berpusat
kepada peserta didik meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dengan menyesuaikan
kebutuhan individual dan menawarkan pengalaman belajar yang lebih relevan serta
kontekstual.

Di sisi lain, penugasan berbasis proyek diprioritaskan untuk mengoptimalkan potensi
individu, memfasilitasi pembelajaran mandiri dalam mengeksplorasi teknologi, serta
mengembangkan keterampilan interpersonal melalui proyek-proyek bermakna (Jaedun et al.,
2024). Pendekatan ini akan membawa peserta didik dalam pelaksanaan proyek-proyek nyata
yang memungkinkan implementasi pengetahuan dan keterampilan mereka secara praktis dan
relevan (Pang et al., 2023). Oleh sebab itu, pendekatan penilaian konvensional perlu
diadaptasi juga untuk mencerminkan tidak hanya pengetahuan teoritis, tetapi juga
kemampuan untuk mengukur implementasi praktis keterampilan yang relevan dengan
dinamika industri yang cepat berubah, dengan mengimplementasikan penilaian berbasis
proyek, latihan praktis, dan tantangan kontekstual untuk mengevaluasi hasil pembelajaran
peserta didik (Supriya et al., 2024). Sehingga, dapat dikatakan bahwa pendekatan ini efektif
dalam mengevaluasi implementasi praktis keterampilan abad ke-21 tersebut. Dengan
demikian, integrasi kedua pendekatan pembelajaran tersebut sangat berguna untuk
membentuk generasi yang siap menghadapi berbagai tantangan kompleks yang akan datang
serta memberikan kontribusi yang signifikan dalam masyarakat yang terus berkembang.

C. Paradigma Pembelajaran Sepanjang Hayat

Proses pembelajaran sepanjang hayat yang sedang diupayakan dalam era Revolusi Industri
5.0 tersebut, telah menjadi kebutuhan mendesak dan menjadi salah satu pendekatan untuk
beradaptasi dengan lingkungan kerja yang berkembang pesat (Ali et al.,, 2022). Bahkan
beberapa negara maju mulai mempertimbangkan untuk memberikan bantuan kepada lulusan
setelah periode tertentu untuk kembali mengikuti pendidikan guna memperoleh keterampilan
baru, termasuk literasi digital, kemampuan berkomunikasi dengan manusia dan robot melalui
berbagai platform, serta pemahaman tentang masalah kompleks dalam konteks dunia kerja
(Tomasevi¢, 2023). Dengan kata lain, pembelajaran sepanjang hayat ini dapat didefinisikan
sebagai proses pengembangan potensi setiap individu melalui dukungan berkelanjutan yang
bertujuan untuk mendorong dan melatih individu dalam memperoleh serta
mengimplementasikan pengetahuan, nilai, keterampilan, dan pemahaman yang relevan
dalam berbagai konteks, sehingga menjadikannya sebagai strategi utama untuk memulai dan
mempertahankan keterampilan individu, serta memastikan keberlanjutan peran mereka
dalam lingkungan profesional mereka dan mempertahankan daya saing mereka (Rial-
Gonzalez et al., 2024). Oleh sebab itu, pembelajaran sepanjang hayat ini berperan penting
dalam mengembangkan potensi individu secara berkelanjutan, dengan mendukung mereka
dalam memperoleh, mengimplementasikan, dan mempertahankan pengetahuan, serta
keterampilan yang relevan dalam lingkungan profesional yang terus berubah.

Selain itu, pembelajaran sepanjang hayat mencerminkan pergeseran pendekatan
pengajaran konvensional yang diterapkan oleh pendidi dalam sistem pendidika, yang
dikendalikan oleh otoritas dan kebijakan pendidikan wajib, menuju pendekatan di mana
peserta didik yang antusias dan termotivasi secara aktif mencari pengalaman dan peluang
untuk pengembangan diri yang berkelanjutan (Trivedi & Negi, 2023). Oleh sebab itu, institusi
pendidikan dan organisasi harus menyediakan peluang pembelajaran yang fleksibel, seperti
kursus daring, sertifikat singkat, dan magang, guna mendukung para profesional
mengembangkan keterampilan baru dan mempertahankan relevansi mereka dalam
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lingkungan kerja yang terus berkembang (Pinto et al., 2024). Sehingga, dapat dikatakan
bahwa pembelajaran sepanjang hayat dapat mengembangkan kemampuan beradaptasi,
ketahanan, dan pola pikir berkembang, yang merupakan karakteristik esensial untuk
mencapai keberhasilan pada era Revolusi Industri 5.0 yang terus berkembang pesat ini (Adel,
2024). Dengan demikian, pembelajaran sepanjang hayat ini memastikan pembaruan
keterampilan dan pengetahuan individu, yang krusial untuk mencapai keberhasilan pada era
Revolusi Industri 5.0 tersebut, di mana mekanisme pembelajaran berkembang menjadi proses
berkelanjutan yang melampaui tahap pendidikan konvensional.

CONCLUSION

Studi ini memperoleh temuan bahwa karakteristik dari Pendidikan 5.0 mencakup integrasi
teknologi canggih, pengembangan keterampilan abad ke-21, dan implementasi paradigma
pembelajaran sepanjang hayat. Temuan menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
canggih, seperti kecerdasan buatan, robotika dan lain sebagainya, secara signifikan
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dengan menciptakan lingkungan belajar yang
adaptif dan interaktif. Kemudian, pengembangan keterampilan esensial abad ke-21,
mencakup keterampilan dalam berkolaborasi, berkomunikasi, berpikir kritis, dan berkreativitas
merupakan fokus utama dalam upaya meningkatkan kesiapan peserta didik agar mampu
menghadapi berbagai tantangan global dan memenuhi kebutuhan yang akan datang, dengan
mengimplementasikan pendekatan pembelajaran dengan berpusat kepada peserta didik dan
berbasis proyek. Sementara itu, implementasi paradigma pembelajaran sepanjang hayat
mendukung individu dalam mempertahankan relevansi keterampilan mereka dalam
lingkungan profesional yang terus berubah.

Oleh sebab itu, studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai transformasi pendidikan dalam
konteks era Revolusi Industri 5.0 dan dapat dimanfaatkan sebagai landasan dalam
merancang strategi pendidikan yang lebih efektif dan relevan, serta untuk mengembangkan
kebijakan dan praktik yang mendukung transformasi pendidikan yang berkelanjutan. Selain
itu, studi ini juga diharapkan dapat berkontribusi sebagai bahan referensi utama untuk studi-
studi mendatang yang relevan, baik untuk mengeksplorasi aspek-aspek yang belum
terindentifikasi maupun memperdalam analisis pada aspek yang telah diteliti.
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